MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK MULIA
Oleh: Azizah Herawati
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Pada kesempatan yang berbahagia ini, marilah kita senantiasa
memuji kepada Allah Swt, Tuhan penguasa seru sekalian alam, yang telah
menciptakan kita dengan sebaik-baiknya. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., rasul junjungan Kita,
teladan terbaik bagi seluruh alam semesta. Melalui majelis mulia ini, saya
mengingatkan diri dan jemaah sekalian untuk senantiasa menjaga dan
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt. Tak pandang waktu,
tempat maupun keadaan, kapanpun, di manapun dan dalam kondisi seperti
apapun.

Jemaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling
mulia, ciptaan terbaik, makhluk yang penuh dengan kesempurnaan. Namun,
jika manusia tidak beriman dan beramal salih, niscaya Allah Swt akan
menempatkannya di posisi yang serendah-rendahnya. Sebagaimana
difirman-Nya secara tegas di dalam Al-Qur’an Surat At-Tin (95) ayat 4
sampai dengan 6:
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Artinya:

« Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”.

Allah Swt mengaruniakan akal kepada kita selaku manusia ciptaan-
Nya, yang menjadikan Kita berbeda dengan ciptaan Allah lainnya. Dengan
akal inilah kita bisa membedakan mana yang hag dan mana yang batil. Kita
juga mampu memilah dan memilih mana yang akan mengantarkan Kkita
kepada kebaikan dan mana yang akan menjerumuskan kita pada kesesatan.
Juga mampu memutuskan mana perbuatan yang akan menuntun Kita untuk
menjadi pribadi yang bersyukur, namun sebaliknya mana yang akan
mengantarkan kita menjadi pribadi yang kufur. Secara tegas Allah
menerangkan hal tersebut dalam firman-Nya:
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang
bersyukur dan ada pula yang kafir”. (QS. Al-Insan (76): 3)

Kaum muslimin rahimakumullah,

Sudah seharusnya kita sebagai umat Rasulullah Muhammad saw
untuk senantiasa merujuk kepada apa yang telah dituntunkan kepada kita
selaku pengikutnya. ltulah bukti kecintaan kita kepada Sang Nabi.
Sebagaimana kita ketahui bahwa Rasulullah saw diutus ke muka bumi ini
tak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak. Dalam hadis yang
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diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dari Abu Hurairah radiallahu ‘anhu berikut,
Rasulullah saw secara jelas mensabdakan tentang misi dari diutusnya beliau
ke bumi:
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Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak”.

Tidak dapat dipungkiri, Rasulullah adalah teladan terbaik. Oleh
karena itu, agar kemuliaan Kkita sebagai insan yang beriman tetap terjaga,
sudah sepantasnyalah kita meneladan dari apa yang telah beliau ajarkan
kepada kita. Ketika kita berbincang tentang akhlak Nabi Muhammad saw,
tentu Kkita tidak bisa melupakan bagaimana beliau selalu mengedepankan
akhlak mulia baik kepada kawan maupun lawan. Sedemikian mulianya,
sampai-sampai Allah subhanahu wa ta’ala menyanjung kemuliaan akhlak
beliau dalam firman-Nya:
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Artinya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan

tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya . (QS. Ali Imran (3): 159)

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Ayat di atas adalah bukti tentang kemuliaan sifat-sifat Nabi
Muhammad saw. Saatnya kitapun meniru apa yang telah dicontohkan oleh
nabi kita tersebut. Tujuannya tak lain adalah agar manusia sebagai makhluk
yang mulia senantiasa bisa menjaga kemuliannya itu. Adapun sifat-sifat
Nabi yang seharusnya kita teladani dan digambarkan dalam ayat di atas
antara lain adalah:

Pertama, berlaku lemah lembut. Rasulullah saw adalah pribadi
santun yang mengedepankan sikap lemah lembut dalam bertutur kata
maupun langkah perbuatannya. Beliau tak memandang pangkat maupun
jabatan dari lawan bicaranya. Bahkan kepada kaum atau orang yang
memusuhinya pun beliau tetap berlaku lemah lembut. Sikap inilah yang
menjadikan beliau disukai kawan dan disegani oleh lawan.

Kedua, tidak bersikap keras dan berhati kasar. Inilah yang
menjadikan para penentang dakwah beliau justru berlaku sebaliknya.
Mereka mengakui kebaikan dan kemuliaan sifat Nabi serta percaya akan
kebenaran yang diajarkannya. Sehingga mereka pun berikrar untuk menjadi
pengikutnya.

Ketiga, mudah memaafkan. Mungkin bagi kita memaafkan itu tak
semudah membalikkan telapak tangan. Namun tidak bagi Rasul junjungan
kita ini. Beliau adalah pribadi pemaaf yang sangat mudah memaafkan.
Bahkan ketika diperlakukan dengan sangat tidak pantas sekalipun, tak
sedikitpun rasa dendam yang bersemayam dalam hatinya. Sebaliknya,
beliau justru mendoakan dan memaklumi jika para penentang itu adalah
kaum yang belum paham.

Keempat, memohonkan ampun. Ketika Rasulullah saw berhadapan
dengan orang yang menzaliminya, beliau tak sebatas memaafkan, namun
juga memohonkan ampunan kepada Allah Swit.



Kelima, mengedepankan bermusyawarah. Rasulullah saw tak pernah
memutuskan suatu perkara tanpa terlebih dahulu berembuk dengan pihak
lain. Budaya mendengar dan bermusyawarah adalah salah satu sifat mulia
nabi yang seharusnya kita teladani.

Keenam, selalu bertawakal kepada Allah Swt. Ketika kita sudah
mempunyai tekad yang bulat untuk melakukan suatu kebaikan, Rasulullah
menuntunkan untuk menyerahkan urusan kepada Allah. Sehingga apapun
hasilnya, insyaallah itulah yang terbaik.

Semoga kita senantiasa diberi kekuatan oleh Allah Swt untuk selalu
menjaga kemuliaan kita, baik di mata Allah Swt maupun sesama manusia.
Kita juga diberikan kemampuan untuk meneladan dari sifat-sifat Nabi
Muhammad saw tersebut. Sehingga kelak kita akan bersanding dengan
beliau di hari akhirat kelak. Amin ya rabbal ‘alamin.
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